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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur intrinsik film, menganalisis tahapan perkembangan psikososial tokoh utama, serta menjelaskan cara tokoh utama menyelesaikan konflik psikososial dalam film ”Bila Esok Ibu Tiada” berdasarkan teori perkembangan psikososial Erik Erikson. Film ini dipilih karena menampilkan konflik keluarga yang kuat, khususnya pengalaman kehilangan ibu yang memengaruhi kondisi emosional, hubungan sosial, serta pembentukan identitas tokoh utama bernama Ranika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Data penelitian berupa dialog, adegan, dan alur cerita dalam film yang merepresentasikan perkembangan psikososial tokoh utama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan menonton film secara berulang, dokumentasi terhadap berbagai sumber pendukung seperti naskah film, artikel, dan ulasan kritikus, serta transkripsi dialog dan adegan yang berkaitan dengan teori perkembangan psikososial Erik Erikson.
Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur intrinsik film “Bila Esok Ibu Tiada” meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, konflik, dan amanat yang saling mendukung dalam membangun keseluruhan cerita. Analisis psikososial menunjukkan bahwa tokoh Ranika mengalami beberapa tahapan perkembangan psikososial, di antaranya kepercayaan versus ketidakpercayaan, otonomi versus rasa malu dan ragu, inisiatif versus rasa bersalah, ketekunan versus inferioritas, identitas versus kebingungan peran, keintiman versus isolasi, serta generativitas versus stagnasi. Konflik psikososial yang dialami tokoh utama dipengaruhi oleh kehilangan figur ibu, perubahan peran dalam keluarga, serta tekanan sosial di lingkungan sekitarnya. Dalam menghadapi konflik tersebut, tokoh Ranika berusaha beradaptasi, menerima perubahan dalam hidupnya, serta memanfaatkan dukungan keluarga dan lingkungan sosial sebagai bentuk penyelesaian konflik psikososial. Dengan demikian, film ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga merepresentasikan dinamika perkembangan psikososial tokoh secara realistis serta dapat menjadi media refleksi dan pembelajaran nilai-nilai kehidupan bagi penonton.
Kata kunci: psikososial, teori Erik Erikson, tokoh utama, film “Bila Esok Ibu Tiada”.





ABSTRACT
This study aims to describe the intrinsic elements of the film, analyze the stages of psychosocial development of the main character, and explain how the main character resolves psychosocial conflicts in the film “Bila Esok Ibu Tiada” based on Erik Erikson’s theory of psychosocial development. This film was chosen because it presents strong family conflicts, particularly the experience of losing a mother, which affects the emotional condition, social relationships, and identity formation of the main character named Ranika. This research uses a qualitative approach with a descriptive analytical method. The research data consist of dialogues, scenes, and the storyline in the film that represent the psychosocial development of the main character. Data collection techniques were carried out through observation by watching the film repeatedly, documentation of various supporting sources such as the film script, articles, and critics’ reviews, as well as transcription of dialogues and scenes related to Erik Erikson’s psychosocial development theory.
Data analysis was conducted using the interactive analysis model proposed by Miles, Huberman, and Saldaña, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing or verification. The results of the study show that the intrinsic elements of the film ”Bila Esok Ibu Tiada” include theme, characters and characterization, plot, setting, conflict, and moral message that support each other in building the overall story. The psychosocial analysis indicates that the character Ranika experiences several stages of psychosocial development, including trust versus mistrust, autonomy versus shame and doubt, initiative versus guilt, industry versus inferiority, identity versus role confusion, intimacy versus isolation, and generativity versus stagnation. The psychosocial conflicts experienced by the main character are influenced by the loss of a mother figure, changes in family roles, and social pressures in the surrounding environment. In dealing with these conflicts, Ranika attempts to adapt, accept the changes in her life, and utilize support from her family and social environment as a way to resolve her psychosocial conflicts. Therefore, the film not only functions as entertainment but also represents the dynamics of the character’s psychosocial development realistically and can serve as a medium for reflection and learning about life values for the audience.
Keywords: psychosocial, Erik Erikson’s theory, main character, ”Bila Esok Ibu Tiada” film.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Film sebagai media seni dan komunikasi memiliki potensi besar dalam mencerminkan kondisi psikologis, sosial, peran keluarga, budaya, dan konflik batin manusia. Cerita dalam film tidak hanya menghibur, tetapi juga menghadirkan peluang refleksi atas bagaimana manusia tumbuh, berinteraksi, dan menghadapi tantangan hidup. Salah satu aspek yang penting untuk diperhatikan dalam kajian psikososial adalah bagaimana tokoh utama terutama dalam film drama keluarga mengalami dan mengelola krisis batin yang didapat dari segi internal maupun eksternal mampu memicu perkembangan psikososialnya. Film seperti “Bila Esok Ibu Tiada” menampilkan narasi kehilangan, perubahan peran dalam keluarga, dan adaptasi emosional, yang semuanya relevan dianalisis lewat kerangka teori perkembangan psikososial.
Teori Erik H. Erikson menyatakan bahwa setiap manusia melalui delapan tahap perkembangan psikososial sepanjang hidupnya. Setiap tahap membawa konflik atau tugas perkembangan yang harus dihadapi agar individu memperoleh kekuatan batin dalam dirinya yang mendukung kesehatan mental dan sosialnya. Jika tahap tertentu tidak dilewati dengan baik, akan ada dampak dalam tahap selanjutnya. Tahapan-tahapan tersebut antara lain: percaya vs tidak percaya, otonomi vs rasa malu dan ragu, inisiatif vs rasa bersalah, ketekunan vs inferioritas, identitas vs kebingungan peran, keintiman vs isolasi, generativitas vs stagnasi, dan integritas vs keputusasaan. Teori ini banyak digunakan dalam konteks pendidikan, perkembangan anak, serta penelitian psikologi sosial dan psikologi film. (Mokalu & Boangmanalu, 2021: 46)
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Menurut Erik Erikson, perkembangan psikososial adalah proses pembentukan kepribadian dan identitas individu melalui delapan tahap kehidupan, di mana setiap tahap memiliki konflik yang harus diselesaikan agar seseorang dapat tumbuh sehat secara emosional dan sosial. Pada film “Bila Esok Ibu Tiada”, tokoh Ranika merepresentasikan dinamika dari tahap-tahap tersebut. Seperti tahap “percaya vs tidak percaya”, “otonomi vs rasa malu”, “inisiatif vs rasa bersalah”,  “ketekunan vs 
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inferioritas”, “identitas vs kebingungan peran”, “keintiman vs isolasi”, dan “generativitas vs stagnasi
Relevansi budaya Indonesia juga tidak boleh diabaikan. Nilai kekeluargaan, peran tradisional ibu dalam rumah tangga, norma sosial tentang peran anak dalam keluarga, serta tekanan untuk “kuat” dalam menghadapi kehilangan, semuanya membentuk bagaimana pengalaman psikologis tokoh utama dalam film akan dipahami oleh penonton. Faktor budaya dan sosial ini berpotensi mempengaruhi cara konflik psikososial dirasakan, disikapi, dan diselesaikan. Tidak semua tokoh dalam film memiliki akses berupa dukungan emosional yang cukup, sehingga interpretasi terhadap apakah konflik bisa diselesaikan positif atau tidak bergantung banyak pada konteks budaya, ekonomi, dan sosial.
Penelitian lokal yang menggunakan pendekatan psikologi sastra dan psikologi tokoh film masih sedikit yang menggunakan teori Erikson. Untuk menganalisis perkembangan psikososial tokoh utama dalam film drama keluarga khususnya dalam kondisi kehilangan dan perubahan peran keluarga seperti pada film “Bila Esok Ibu Tiada”. Selain itu, masih sedikit penelitian yang menggabungkan analisis tahapan Erikson secara menyeluruh dan memeriksa konflik psikososial dalam karakter film yang mengalami krisis keluarga. Keadaan ini membuka peluang untuk penelitian baru yang lebih mendalam dan sistematis.
Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji nilai-nilai pendidikan dan peran ibu dalam film “Bila Esok Ibu Tiada”, seperti penelitian yang menyoroti keteladanan ibu dalam menanamkan nilai tanggung jawab, kasih sayang, dan keteguhan hati dalam keluarga. Ada juga kajian yang menekankan pentingnya sosok ibu sebagai pusat emosional dan moral dalam keluarga Indonesia. Namun, penelitian ini memiliki kebaruan karena tidak hanya menyoroti nilai-nilai pendidikan atau kedudukan ibu, tetapi juga menganalisis perkembangan psikososial tokoh Ranika secara mendalam berdasarkan teori Erikson. Pendekatan ini memberikan perspektif baru tentang bagaimana kehilangan ibu memicu dinamika emosional dan perkembangan identitas anak, serta bagaimana aspek budaya Indonesia memengaruhi penyelesaian konflik psikososial tersebut.
Penelitian pada film yang sama pernah dilakukan oleh Ani Marlia, dkk. (2024) berjudul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan dalam Film Bila Esok Ibu Tiada” dalam Jurnal Pendidikan Ilmiah Transformatif, 5(1), 55–63, bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam film tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film “Bila Esok Ibu Tiada” memuat nilai-nilai seperti tanggung jawab, kasih sayang, keikhlasan, dan keteguhan hati yang disampaikan melalui karakter ibu dan hubungan keluarga. Selain itu, film ini dipandang sebagai media pembelajaran karakter yang mampu menumbuhkan kesadaran moral serta emosional penonton terhadap pentingnya peran ibu dalam keluarga. Temuan tersebut memperkuat relevansi penelitian ini yang berfokus pada analisis perkembangan psikososial tokoh utama dengan menggunakan teori Erik Erikson.
Film “Bila Esok Ibu Tiada” dipilih dalam penelitian ini karena memiliki sejumlah keunggulan yang membuatnya sangat menarik untuk dikaji. Ceritanya mengangkat tema keluarga yang hangat dan menyentuh, sehingga mudah dekat dengan pengalaman penonton. Akting para pemeran juga memberikan kesan kuat karena mampu membawakan emosi secara natural dan mendalam. Film ini bahkan berhasil meraih 3.927.731 penonton di bioskop dan masuk ke dalam jajaran film Indonesia terlaris tahun 2024. Selain itu, film ini memperoleh penghargaan Trailer Film Sensor Mandiri Terbaik pada Anugerah LSF 2025 sebagai bentuk pengakuan terhadap kualitas promosinya. Dengan beragam prestasi tersebut, film ini dianggap layak menjadi objek penelitian karena menghadirkan kisah yang kuat sekaligus mendapatkan apresiasi luas dari publik maupun lembaga profesional.
Pendekatan psikososial dengan teori Erik Erikson juga pernah digunakan dalam berbagai penelitian untuk menganalisis perkembangan karakter dalam film maupun karya sastra. Misalnya, Wulandari (2021) menggunakan teori Erikson untuk mengkaji perkembangan identitas tokoh utama dalam film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa konflik keluarga berperan besar dalam keberhasilan tokoh menyelesaikan tahap “identitas vs kebingungan peran.” Penelitian lain oleh Setiawan dan Pujowati (2019) menerapkan delapan tahap perkembangan Erikson pada novel remaja Indonesia dan menemukan bahwa ketidakstabilan emosi serta minimnya dukungan keluarga menyebabkan tokoh mengalami kemunduran pada tahap “ketekunan vs inferioritas.” Selain itu, Sari (2022) menganalisis perkembangan psikososial tokoh anak dalam film Keluarga Cemara dan menyimpulkan bahwa lingkungan keluarga suportif menjadi faktor utama keberhasilan tokoh melewati tahap perkembangan awal. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa teori Erikson efektif digunakan untuk memahami dinamika psikologis dan sosial tokoh dalam karya fiksi, namun penelitian terhadap film “Bila Esok Ibu Tiada” dengan fokus khusus pada perkembangan psikososial tokoh Ranika masih sangat terbatas sehingga menawarkan kontribusi baru dalam kajian ini.
Dengan mempertimbangkan hal-hal di atas, analisis tokoh utama dalam film “Bila Esok Ibu Tiada” menggunakan teori Erikson sangat penting. Penelitian ini tidak hanya akan memetakan konflik psikososial dan tahap-tahap perkembangan yang dialami tokoh utama, tetapi juga melihat bagaimana konflik itu diselesaikan, apakah tokoh menerima dukungan sosial, apakah ada adaptasi, apakah konflik membentuk identitas atau malah kebingungan peran, serta bagaimana latar budaya Indonesia mempengaruhi proses.

1.2 Batasan Masalah
Untuk menjaga fokus penelitian batasan yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1.2.1 Penelitian ini hanya difokuskan pada tokoh utama yaitu Ranika dalam film “Bila Esok Ibu Tiada”. Tokoh pendukung atau karakter lain tidak dianalisis secara mendalam.
1.2.2 Analisis dalam penelitian ini menggunakan teori perkembangan psikososial Erik Erikson sebagai landasan utama. Teori lain di luar Erikson tidak dibahas.
1.2.3 Fokus penelitian dibatasi pada dua aspek utama, yaitu:
Tokoh utama dalam film “Bila Esok Ibu Tiada” mengalami berbagai tahapan perkembangan psikososial sesuai teori Erik Erikson, mulai dari krisis kepercayaan, pencarian jati diri, hingga tanggung jawab sosial. Setiap tahap digambarkan melalui konflik batin, interaksi keluarga, dan tuntutan peran yang harus ia hadapi. Tokoh utama menyelesaikan konflik-konflik tersebut dengan berusaha beradaptasi, mengambil keputusan yang matang, serta menerima perubahan yang terjadi dalam hidupnya. Melalui proses tersebut, tokoh utama menunjukkan perkembangan kepribadian yang lebih dewasa baik secara emosional maupun sosial.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.3.1 [bookmark: _Hlk218513639]Bagaimana unsur intriksik yang terdapat dalam film “Bila Esok Ibu Tiada”?
1.3.2 Bagaimana tahapan perkembangan psikososial tokoh utama Ranika dalam film “Bila Esok Ibu Tiada” dianalisis menggunakan teori Erik Erikson?
1.3.3 Bagaimana tokoh utama menyelesaikan konflik psikososial yang muncul selama proses perkembangannya dalam film “Bila Esok Ibu Tiada”?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini adalah :
1.4.1 Mendeskripsikan unsur intrinsik yang terdapat dalam film “Bila Esok Ibu Tiada”.
1.4.2 Mendeskripsikan tahapan perkembangan psikososial yang dialami oleh tokoh utama dalam film “Bila Esok Ibu Tiada” berdasarkan teori Erik Erikson.
1.4.3 Mendeskripsikan bagaimana tokoh utama menyelesaikan konflik psikososial yang muncul selama proses perkembangannya dalam film “Bila Esok Ibu Tiada”.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian sebaiknya memuat fungsi untuk pihak lain (kelompok/ instansi) juga berguna untuk dunia dan ilmu pengetahuan. Beralaskan persoalan dan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang psikososial, terutama yang berkaitan dengan teori perkembangan psikososial Erik Erikson. Melalui analisis film “Bila Esok Ibu Tiada”, penelitian ini dapat membantu memahami bagaimana teori tersebut diterapkan dalam menggambarkan perkembangan kepribadian tokoh melalui cerita dan konflik yang dialami.
1.5.2 Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti 
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk memperdalam pemahaman tentang teori Erik Erikson serta mengasah kemampuan dalam menganalisis tokoh film dari sudut pandang psikologi. Selain itu, penelitian ini juga menjadi pengalaman belajar yang memperkaya pengetahuan tentang hubungan antara karya seni dan aspek kejiwaan manusia.
2) Bagi pembaca
Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru mengenai bagaimana film tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga media refleksi psikologis dan pembelajaran nilai-nilai kehidupan. Melalui analisis ini, pembaca dapat memahami bagaimana konflik batin dan perkembangan karakter dalam film mencerminkan dinamika kehidupan nyata.
3) Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru serta rujukan untuk mengembangkan kajian serupa dengan objek atau teori yang berbeda. Hasil penelitian ini juga bisa menjadi dasar bagi penelitian yang menelaah hubungan antara film, psikologi, dan perkembangan karakter manusia secara lebih luas.\

1.6 Asumsi
Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian ini didasari anggapan dasar yang menjadi penelitian, yaitu sebagai berikut :
1.6.1 Perubahan yang dialami tokoh utama dalam film tersebut dapat dijelaskan melalui tahapan perkembangan psikososial Erik Erikson, karena setiap tahap dalam teori tersebut mencerminkan konflik dan pertumbuhan kepribadian yang wajar terjadi pada manusia.
1.6.2 Peneliti juga berasumsi bahwa setiap tindakan dan dialog tokoh utama memiliki makna psikologis, yang mencerminkan usaha tokoh tersebut dalam menghadapi konflik batin, tekanan sosial, serta proses pencarian jati diri.
1.6.3 Film ini dianggap mampu menjadi gambaran nyata tentang proses perkembangan kepribadian seseorang di tengah situasi kehilangan dan perubahan hidup, sehingga cocok dianalisis dengan pendekatan psikologi perkembangan.
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